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Abstrak. Sampah atau limbah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga 
yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik, dampak limbah rumah tangga dapat mempengaruhi terhadap pencemaran 
lingkungan seperti penurunan kualitas air, maka akan mempengaruhi terhadap tingkat kesehatan bagi orang lain. Tujuan 
penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui kondisi sampah dibantaran sungai Desa Pesaguan Kanan, 2) Untuk 
mengetahui faktor- faktor yang mendorong masyarakat membuang sampah disungai Desa Pesaguan Kanan, 3) Untuk 
mengetahui dampak pembuangan sampah rumah tangga di bantaran sungai Desa Pesaguan Kanan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan bentuk studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan: 1) pihak 
desapesaguan kanan belum pernah melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang bahayanya membuang sampah 
kesungai dan masyarakat pun kurang tau mengenai dampak dari bahaya nya membuang sampah langsung kebantaran 
sungai, 2) faktor penyebab masyarakat di desa pesaguan kanan karena sebagian besar masyarakat kurang memperhatikan 
kebersihan lingkungan dari kebiasaan inilah menimbulkan tumpukan-tumpukan sampah dan menimbulkan masalah yang 
ada di lingkungan, seperti lingkungan menjadi tidak bersih dan menyebabkan sungai menjadi kotor akibat tumpukan 
sampah, banyak tikus dan nyamuk bahkan menyebarkan aroma yang tak sedap, 3) bahwa dampak yang dirasakan 
masyarakat di desa pesaguan kanan kabupaten ketapang adalah sungai menjadi kotor dan bau yang ditimbulkan dari 
sampah yang dibuang kesungai mengganggu masyarakat sekitar dan menimbulkan banyaknya lalat dan nyamuk di 
daerah bantaran sungai pada musim hujan, dampak lain juga bisa mempengaruhi dari kualitas air sungai. 




Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 
menyebutkan bahwa definisi sampah sebagai sisa 
kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam 
yang berbentuk padat, sedangkan pengelolaan 
sampah merupakan kegiatan yang sistematis, 
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi 
pengurangan dan penanganan sampah(Susanti et 
al., 2014). Sampah atau limbah rumah tangga 
adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-
hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja 
dan sampah spesifik dampak sampah rumah 
tangga dapat mempengaruhi terhadap pencemaran 
lingkungan seperti penurunan kualitas air, maka 
akan mempengaruhi terhadap tingkat kesehatan 
bagi orang lain(Sahwan et al., 2016). Sampah 
merupakan bahan sisa yang di hasilkan dari suatu 
kegiatan dan proses produksi, baik skala rumah 
tangga, industri, pertambangan, dan sebagainya. 
Bentuk limbah tersebut berupa gas dan debu, cair 
atau padat. Sampah adalah sesuatu bahan atau 
benda padat yang sudah tidak di pakai lagi oleh 
manusia, atau benda padat yang sudah tidak 
digunakan lagi dalam suatu kegiatan manusia dan 
di buang(H. P. Putra et al., 2013). Sampah 
merupakan suatu bahan yang terbuang atau 
dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia 
maupun alam yang belum memiliki nilai 
ekonomis(Widiarti, 2012). Sampah berasal dari 
rumah tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, 
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rumah sakit, pasar(Nugraha et al., 2018). Bentuk 
limbah tersebut berupa gas dan debu, cair atau 
padat. Sampahadalah sesuatu bahan atau benda 
padat yang sudah tidak di pakai lagi oleh manusia, 
atau benda padat yang sudah tidak digunakanlagi 
dalam suatu kegiatan manusia dan langsung 
dibuang buang menurut (T. P. Putra et al., 2016). 
Sampah dibagi menjadi dua jenis yaitu sampah 
organik dan sampah anorganik adapun sampah 
organik adalah sampah yang pada umumnya dapat 
membusuk, misalnya: sisa makanan, daun, sayur, 
dan buah dan sampah anorganik adalah sampah 
yang pada umumnya tidak dapat membusuk, 
misalnya: logam, besi, pecah belah, plastik dan 
sebagainya. Dampak yang dihasilkan dari sampah 
rumah tangga yang dihasilkan oleh kegiatan 
manusia kedalam wilayah tertentu sehingga 
kualitas lingkungan wilayah tersebut berubah tidak 
sesuai lagi untuk kegunaannya karena terlalu 
tercemar dan menimbulkan penyakit, 
menimbulkan bau busuk, dan mengganggu 
pandangan mata. Dalam rangka membatasi ruang 
lingkup penelitian, maka penelitian ini di 
khususkan pada sampah rumah tangga. Hal ini 
didasarkan atas banyaknya sampah rumah tangga 
merupakan sampah yang paling mendominasi di 
daerah bantaran sungai Desa Pesaguan Kanan 
Kecamatan Matan Hilir Selatan Kabupaten 
Ketapang, jumlah keseluruhan RT yang ada di 
Desa Pesaguan Kanan berjumlah 20 RT, adapun 
RT yang yang berada dibantaran sungai terdiri dari 
RT 01, 02, 03, 06, 09, 10 dengan jumlah 17 KK 
dan luas wilayah desa pesaguan kanan 220,35 
Km2 menurut(BPS, 2019). Lebar bantaran sungai 
di desa pesaguan kanan 172 meter dan 7 
meter.Kondisi sampah yang ada di bantaran sungai 
desa pesaguan kanan ini adalah sampah rumah 
tangga yang di hasilkan dari rumah tangga itu 
sendiri.Penyebab masyarakat membuang sampah 
di karenakan tidak adanya fasilitas tempat 
pembuangan atau lahan untuk tempat pembuangan 
sampah dan keberadaan rumah menjadikan sungai 
seperti halaman belakang maupun halaman depan 
rumah yang kurang mendapat perhatian 
keberadaannya, sehingga masyarakat membuang 
sampah kebantaran sungai dan di tepian sungai hal 
yang sangat lumrah dan biasa.Perilaku demikian 
menyebabkan bantaran sungai menjadi 
kotor,airnya bau busuk dan menjadi tempat 
penyakit bersarang(Mujahidah et al., 2013).  
Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku 
masyarakat dalam aktivitas membuang sampah 
yaitu: kebiasaan individu, motif dan alasan, 
pengetahuan, ketersediaan sarana (T. P. Putra et 
al., 2016).Masyarakat menjadikan sungai sebagai 
tempat untuk pembuangan sampah.Beberapa 
alasan diatas yang menyebabkan warga 
membuang sampah kesungai adalah membuang 
sampah kesungai lebih praktis dan kurangnya 
sarana tempat pembuangan sampah disekitar 
sungai dan menjadi budaya. Masyarakat juga 
mengakui belum terbiasa untuk memilah sampah 
yang layak guna atau sampah yang tergolong 
organik maupun anorganik (Amin et al., 2021). 
Faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat 
membuang sampah kebantaran sungai  adalah 
faktor internal seperti, pengetahuan, persepsi 
masyarakat, kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang pengelolaan sampah menurut (Norival, 
2018). 
Sampah rumah tangga tangga dapat dikatakan 
suatu permasalahan yang cukup penting untuk 
dikaji lebih dalam lagi. Sampah rumah tangga juga 
memberikan efek kepada masyarakat setempat 
apabila pengelolaannya kurang tepat (Riswan et 
al., 2011). Berbicara mengenai timbunan sampah 
diperkotaandisuatu negara, pastinya tidak lepas 
dari tiga faktor yang mempengaruhi yaitu: tingkat 
konsumsi, tingkat pendapatan dan kepadatan 
penduduk di daerah perkotaan(Sulistyowati & 
Wibowo, 2012). Tingkat konsumsi masyarakat 
dianggap sangat mempengaruhi jumlah sampah 
dalam volume yang cukup besar, pada akhirnya 
beragam jenis dan jumlah sampah yang dihasilkan 
oleh individu setiap harinya. 
II. Kajian Teori 
Sampah merupakan konsekuensi nyata dari 
aktivitas manusia yang dilakukan manusia dalam 
kehidupannya, karena hampir seluruh kegiatan 
manusia akan meninggalkan sisa atau bekas yang 
disebut dengan sampah. Sampah adalah segala 
sesuatu yang tidak lagi dikehendaki oleh yang 
punya dan bersifat padat (Norival, 2018). Sampah 
adalah sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai, 
tidak disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, 
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yang umumnya berasal dari kegiatan manusia dan 
termasuk kegiatan industri(Yudhistirani et al., 
2015). Sampah merupakan bahan sisa yang di 
hasilkan dari suatu kegiatan dan proses produksi, 
baik skala rumah tangga, industri, pertambangan, 
dan sebagainya(Usman, 2016).Sampah yang 
berdasarkan wujudnya yaitu sampah cair dan 
padat, sampah yang cair pada umumnya disebut 
sebagai limbah, sedangkan sampah yang berwujud 
padat disebut sampah padat(Hasibuan, 2016). 
Terlepas dari wujudnya, secara umum, sampah itu 
sendiri dapat dibedakan menjadi dua kategori 
yaitu sampah industri dan sampah umum. Sampah 
industri merupakan sisa atau buangan dari hasil 
proses industri. Sampah industri pun dapat 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu: sampah 
industri terkontrol khusus dan sampah industri 
lainnya termasuk didalamnya limbah industri 
sementara, semua sampah yang tidak termasuk 
kategori sampah indusri disebut sebagai sampah 
umum, dan secara garis besar dibagi menjadi tiga 
yaitu: sampah umum terkontrol khusus, limbah 
umum, dan sampah umum lainnya(Marliani, 
2014). Sampah padat perkotaan adalah jenis 
sampah umum yang mencangkup sampah rumah 
tangga, sampah badan komersil, sampah di area-
area umum dengan kata lain, didominasi oleh 
sampah rumah tangga, yang jumlahnya paling 
banyak dibandingkan sampah dari badan 
komersial. 
Sungai merupakan sumber kehidupan, sungai juga 
menjadi cikal bakal awal mulai roda kehidupan 
bermasyarakat dimulai. Definisi sungai sebagai 
aliran terbuka yang dapat berubahseiring waktu, 
tergantung pada debit, material dasardan tebing, 
serta jumlah dan jenis batuan sedimen 
yangterangkut oleh air(A. S. Putra, 2014).Sungai 
yang berfungsi menjadi tempat aliran air yang 
selalu berada keadaan palingrendah dipermukaan 
bumi, sehingga kondisisungai tidak dapat 
dipisahkan dari kondisiDaerah Aliran Sungai (PP 
38 Tahun 2011)(Agustiningsih et al., 2012) . 
Keberadaan sungai dewasa ini sangat memberikan 
efek yang baik untuk masyarakat sekitar sungai, 
baik untuk aluran perairan bahkan sampai MCK. 
Akan tetapi penggunaan dan bertambahnya jumlah 
penduduk mengakibatkan melebar pemukiman 
dan menyempit perairan sungai. Kondisi demikian 
mengakibatkan sungai beralih fungsi dari fungsi 
aslinya dan dianggap kurang bermanfaat, sehingga 
menjaditumpukan sampah yang berlebihan dan 
menyebabkan penyakit seperti penyakit diare, 
tifus, kolera (air minum), penyakit DBD, penyakit 
jamur kulit, kemudian dampak terhadap 
lingkungan menyebabkan air menjadi kotor dan 
tidak dapat digunakan untuk mandi, memasak dan 
mencuci.  
III. Metode Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai suatu cara 
atau teknis yang digunakan dalam proses peneliti. 
(Sugiyono, 2017)menyatakan bahwa “Metode 
penelitian adalahcara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, 
diperlukan metode yang akan digunakan agar 
penelitian terlaksana dengan efektif dan efisien 
serta dapat menjawab permasalahan dalam 
peneliti. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif bentuk studi kasus ini 
merupakan penelitian kualitatif”. Studi kasus 
merupakan metode untuk menghimpun dan 
menganalisis data berkenaan dengan sesuatu 
kasus. Data populasi peneliti gunakan adalah 
wilayah kecamatan matan hilir selatan dengan 
jumlah total penduduk adalah 35.228 jiwa(BPS, 
2019), seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 1: Persebaran penduduk desa di kecamatan matan hilir 




Data peneliti yang digunakan adalah masyarakat 
desa pasaguan kanan berjumlah 5.116dengan 
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jumlah RT keseluruhan adalah 20 RT yang di 
ambil dari data BPS Kabupaten Ketapang 
 
Tabel 2: Persebaran penduduk desapesaguan kanan di 













2.637 2.479 5.116 106 
(BPS, 2019) 
 
Peneliti mengambil jumlah RT yang berbatasan 
langsung dengan bantaran sungai yakni berjumlah 
6 RTdengan jumlah 305 jiwa yang terdiri dan 
fokus pada masyarakat yang berada di tepian 
sungai atau bantaran sungai dengan jumlah 17 
KK. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
teknik observasi langsung, teknik komunikasi 
langsung, teknik studi dokumenter. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, panduan wawancara mendalam, 
dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis data model interaktif. 
 
Gambar 1.Teknik analisis data model interaktif 
menurut Milles dan Huberman(Sugiyono, 2012) 
 
Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data yang 
digunakan adalah teknik triangulasi. menurut 
(Sugiyono, 2017)diartikan sebagai pengecakan 
data dari berbagai sumber dengan berbagaicara, 
dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini yang 
digunakan yaitu triangulasi teknik, sumber  dan 
waktu, sebagaimana penjelasan di bawah ini: 
 
Gambar 2. Triangulasi Sumber (Sugiyono, 2017) 
Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah di peroleh melalui beberapa sumber(Widodo, 
2013). Misalnya, untuk menguji kredibilitas data 
tentang objek wisata, maka pengumpulan dan 
pengujian data yang telah di peroleh dapat 
dilakukan ke pengelola, dan pengunjung. Data dari 
tiga sumber tersebut, tidak bisa di rata-ratakan 
seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi di 
deskripsikan dikategorikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, dan mana spestifik dari tiga 
sumber data tersebut. Data yang telah di analisis 
oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan selanjutnyya dimintakan kesepakatan 
dengan tiga sumber tersebut (Sugiyono, 2017) 
 
Gambar 3. Triangulasi Teknik(Sugiyono, 2017) 
 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda(Yuwono et al., 2018). Misalnya, data 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila 
dengan tiga teknik pengujian kreibilitas data 
tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, 
maka penelitian melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 
lain, untuk memaksimalkan data mana yang di 
anggap benar. Atau mungkin semuanya benar, 
karena sudut pandangnya berbeda-beda Sugiyono. 
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Gambar 4. Triangulasi Waktu(Sugiyono, 2017) 
Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara pagi hari pada saat nara sumber masih 
segar, belum banyak masalah, akan memberikan 
data yang lebih valid sehingga lebih kreibel(Listia 
Rahmania, 2016). Untuk itu dalam rangka menguji 
kredibilitas data dapat ilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya (Sugiyono, 2017) 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mengkaji tentang analisis 
dampak pembuangan sampah rumah tangga di 
bantaran sungai desa pesaguan kanan kabupaten 
ketapang, adapun dari penelitian yang dilakukan, 
peneliti mendapatkan beberapa gambarkan tentang 
kondisi sampah di bantaran sungai desa pesaguan 
dan bagaimana dampak pembuangan sampah 
disungai desa pesaguan kanan, berdasarkan dari 
hasil penyajian data yang peneliti sajikan pada sub 
dan bab sebelumnya. Pada saat ini secara 
mendetail dan sistematis dapat peneliti sampaikan 
temuan-temuan apa saja yang di peroleh dari hasil 
penyajian data tersebut dengan fokus dan sub 
fokus penelitian. 
1) Kondisi Sampah di Bantaran Sungai 
Dari hasil wawancara pada masyarakatpenduduk 
desa pesaguan kanan, mengatakan 1) masyarakat 
membuang sampah tidak pada tempatnya karena 
sarana dan prasarana pendukung seperti tempat 
pembuangan sampah dan alat pengangkut sampah 
belum tersedia. Sementara setiap rumah 
menghasilkan sampah. sehingga warga memilih 
jalan pintas, yaitu dengan membuang sampah ke 
dalam sungai. 2)masyarakat sadar kalau tindakan 
membuang sampahdisungai itu tindakan yang 
tidak tepat. Namun para warga tidak punya pilihan 
karena desa pesaguan kanan tidak memiliki tempat 
pembuangan sampah. 3) tidak ada masyarakat 
yang memanfaatkan sampah menjadi kerajinan”. 
4) keberadaan tong sampah umum tidak ada, 
masyarakat hanya langsung membuangnya saja”. 
5) bahwa sampahtidak ada yang mengolahnya 
biasanya langsung dibuang saja. Jadi masyarakat 
desa pesaguan kanan belum bisa untuk 
menanfaatkan sampah menjadi suatu yang 
bernilai. Dapat disimpulkan dari pernyataan di atas 
bahwa pihak desa pesaguan kanan kabupaten 
ketapang belum pernah melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang bahayanya membuang 
sampah kesungai dan masyarakat pun kurang tau 
mengenai dampak dari bahaya nya membuang 
sampah langsung kebantaran sungai.Kondisi 
sampah di bantaran sungai desa pesaguan kanan 
yang banyak sehingga kondisi sungainya tercemar 
karena sampah rumah tangga yang berupa sampah 
organik dan sampah nonorganik. Kondisi tersebut 
telah membuat pencemaran air sungai hingga 
pendangkalan sungai, adanya sampah disungai 
menghasilkan bau tak sedap. Beberapa penduduk 
desa pesaguan kanan dengan alasan kuat 
mengatakan, masyarakat membuang sampah tidak 
pada tempatnya karena sarana dan prasarana 
pendukung seperti tong sampah dan alat 
pengangkut sampah belum tersedia. Sementara 
setiap rumah menghasilkan sampah, sehingga 
warga memilih jalan pintas, yaitu dengan 
membuang sampah ke dalam sungai(Penny et al., 
2012). 
 
Gambar 5.Kondisi bantaran sungaidesa pesaguan kanan 
2) Faktor Penyebab Masyarakat Membuang 
Sampah di Sungai 
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Penurunan kualitas lingkungan dipacu oleh 
perilaku masyarakat yang tidak peduli tentang 
kebersihan lingkungan, seperti membuang sampah 
langsung dibadan air. Hasil wawancara beberapa 
indikator faktor penyebab masyarakat membuang 
sampah sekitar bantaran sungai,1) menyatakan 
sebagian ada menyediakan tempat pembuangan 
sampah di rumah sendiri dan dari desa tidak 
menyediakan tempat pembuangan. 2)mengatakan 
bahwa, dari desa tidak ada menyediakan tempat 
pembuangan sampah. 3) bahwatanggapannya 
biasa saja karena mungkin sudah terbiasa melihat 
masyarakat yang membuang sampah kesungai. 4) 
mengatakan bahwa, biasa saja karna sudah biasa 
dilihat masyarakat membuang sampah di sungai. 
Dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 
masyarakat membuang sampah di sungai desa 
pesaguan kanan kabupaten ketapang pernyataan 
dengan memberikan informasi bahwa daerah 
bantaran sungai tidak ada disediakan tempat 
pembuangan dan tanah kosong untuk masyarakat 
membuang sampah, didaerah bantaran sungai 
sudah terbiasa melihat masyarakat membuang 
sampah langsung ke daerah bantaran sungai. 
Sebagian besar masyarakat kurang memperhatikan 
kebersihan lingkungan dari kebiasaan inilah 
menimbulkan tumpukan-tumpukan sampah dan 
menimbulkan masalah yang ada di lingkungan, 
seperti lingkungan menjadi tidak bersih dan 
menyebabkan sungai menjadi kotor akibat 
tumpukan sampah, banyak tikus dan nyamuk 
bahkan menyebarkan aroma yang tak sedap(Agus 
et al., 2019). 
3) Dampak Pembuangan Sampah Rumah 
Tanggadi Sungai 
Pembuangan sampah yang terus menerus 
dilakukan maka akan mendapat beberapa dampak 
yang dirasakan oleh masyarakat setempat. 
Wawancara dengan masyarakat sekitar bantaran 
sungai 1) menyatakan air sungai menjadi kotor, 
bau yang tak enak. 2)mengatakan bahwa, air 
sungai menjadi kotor dan berbau. 3)mengatakan 
bahwa, yang biasanya saya rasakan bau tidak 
sedap dari air sungai, dan pada musim hujan 
banyak nyamuk dan lalat beterbangan. Dari hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa dampak 
yang dirasakan masyarakat di desa pesaguan 
kanan kabupaten ketapang adalah sungai menjadi 
kotor dan bau yang ditimbulkan dari sampah yang 
dibuang kesungai mengganggu masyarakat sekitar 
dan menimbulkan banyak lalat dan nyamuk di 
daerah bantaran sungai pada saat musim 
hujan.Setiap rumah tangga menghasilkan limbah 
yang bila tidak ditangani dengan baikakan 
berdampak buruk bagi kondisi lingkungan. 
Limbah rumah tangga merupakan buangan 
berbentuk cair dan padat baik dari kamar mandi 
dan cucian. Limbah ini selain berbahaya bagi 
lingkungan, juga mengganggu kesehatan manusia. 
Sebab dalam limbah tersebut banyak terdapat 
kuman dan bakteri yang menyebabkan penyakit 
seperti penyakit seperti Penyakit diare, kolera, 
tifus dan menimbulkan bau yang tidak sedap. 
Biasanya limbah ini tidak ada penanganan yang 
khusus sebelum dialirkan ke saluran pembuangan. 
Salah satu limbah rumah tangga yang berbentuk 
padat yaitu kaleng bekas yang mengandung 
karatan yang bisa merusak struktur tanah, merusak 
air dan bisa menyebabkan penyakit(Sari, 2016). 
Melihat dampak limbah rumah tangga yang sangat 
besar terhadap lingkungan maka diperlukan 
tindakan untuk mengolah limbah rumah tangga 
dengan baik(Ririn Setyowati, 2013).  
 
Gambar 6.Sampah di bantaran sungaidesa pesaguan kanan 
 
Setiap keluarga memiliki peran yang sama dalam 
mengolah limbah rumah tangga yang 
dihasilkannya, cara agar sampah rumah tangga 
bisa berkurang yaitu dengan cara mendaur ulang 
sampahyang telah dihasilkan menjadi kerajinan 
tangan, dampak positif darinya memudahkan 
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Kesimpulan secara khusus mengenai sub masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 
Berdasarkan hasil penelitian dilanpangan serta 
analisis mengenai dampak pembuangan sampah 
rumah tangga dibantaran sungai desa pesaguan 
kanan kabupaten ketapang sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu dampak pembuangan sampah 
rumah tangga di bantaran sungai desa pesaguan 
kanan kabupaten ketapang. 
1.Kondisi sampah di bantaran sungai desa 
pesaguan kanan sudah tercemar sampah rumah 
tangga yang berupa sampah organik dan sampah 
nonorganik. Kondisi tersebut telah membuat 
pencemaran air sungai hingga pendangkalan air 
sungai. 
2. Faktor yang mendorong masyarakat membuang 
sampah dibantaran sungai karna kurangnya 
pedulian masyarakat terhadap sampah dan tidak 
adanya fasilitas tempat pembuangan sampah di 
daerah bantaran sungai sehingga warga tidak 
punya pilihan karena desa pesaguan kanan tidak 
memiliki tempat pembuangan sampah.  
3.Dampak dari pembuangan sampah dibantaran 
sungai, antara lain: a) sampah dapat dimanfaatkan 
untuk menimbun lahan semacam rawa-rawa dan 
dataran rendah, sampah dapat dimanfaat untuk 
pupuk, sampah dapat diberikan untuk makanan 
ternak setelah menjalani proses yang telah 
ditentukan lebih dahulu untuk mencegah pengaruh 
buruk sampah terhadap ternak.b) kesehatan, 
lingkungan, maupun kehidupan sosial ekonomi 
dan budaya masyarakat seperti: pengelolaan 
sampah yang kurang baik akan menjadikan 
sampah sebagai tempat perkembangbiakan faktor 
penyakit seperti lalat atau tikus, insiden penyakit 
malaria dan demam berdarah (dengue) akan 
meningkat karena faktor penyakit hidup dan 
berkembang biak dalam sampah kaleng ataupun 
ban bekas yang berisi air hujan, gangguan 
psikosomatis, misalnya sesak napas, insomnia dan 
sebagainya. Masalah lingkungan, kesehatan 
masyarakat dan penyakit infeksi yang buruk akibat 
sampah dapat terjadi jika kondisi lingkungan 
tercemar 
Saran bagi peneliti selanjutnya untuk kedepannya 
lebih diperhatikan lagi dan difokuskan lagi bagian 
instrumen dan waktu demi mengurangi kesalahan 
bahkan kegagalan yang tidak diharapkan. 
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